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ABSTRAK

The amount of social costs may affect the tax burden of a company. Thus,
social expenses spent by the company basically determined based on annual income.
However, not all social expenses deduct the gross income, some are included in
social expenses but not reducing the tax obligations. This research is aimed at
evaluating the extent of a company’s awareness towards neighborhood and
surrounding society, and how it is affecting the company's profit to pay its tax.

Kata kunci:  Company Social Responsibility, Tax Obligations
PENDAHULUAN

Bisnis yang baik selalu mempunyai misi yang luhur, bukan hanya sekedar
mencari keuntungan, akan tetapi harus dapat meningkatkan standar hidup masyarakat
dan membuat hidup manusia lebih manusiawi melalui pemenuhan kebutuhan secara
baik. Bisnis yang hanya mencari keuntungan telah menyebabkan perilaku yang
menjurus menghalalkan segala cara demi mencari keuntungan yang sebesar-besamya
tanpa mengindahkan nilai-nilai manusiawi lainnya.

Perusahaan menyadari bahwa mereka selalu bersinggungan dengan berbagai
kontroversi dan masalah sosial sehingga perusahaan mulai memperhartikan
hubungan dengan lingkungan sosial. Tanpa adanya hubungan yang baik dengan
lingkungan sosial, maka kinerja perusahaan tidak akan berjalan dengan lancar.

Penulis memperoleh inspirasi dari beberapa penelitian terdahulu mengenai
biaya CSR pada perusahaan yang berhubungan dengan pengenaan pajak perusahaan.
Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan Isabella Magdalena tahun 2008
yang memberikan hasil bahwa bentuk tanggung jawab PT. X sesuai dengan amanat
yang dikategorikan sebagai bentuk filatrophi perusahaan karena pemberian
sumbangan tersebut tidak hanya untuk keperluan insidental melainkan untuk
keperluan jangka panjang.

TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa teori yang mendasari penelitian ini diantaranya adalah : World
Business Council for Sustainable Development (WBCSD), suatu asosiasi global yang
terdiri dari sekitar 200 perusahaan yang secara khusus bergerak dibidang
pembangunan berkelanjutan, memberikan definisi CSR yang luas, yakni:

“Corporate sosial responsibility is the continuing commitment by business to
behave ethically and contribute to economic development while improving the
quality of life of the workforce and their families as well as of the local community
and society at large.” (CSR: Meeting changing expectations, 3)
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Ada beberapa batasan atau definisi tentang pajak yang dikemukakan oleh
para ahli yang dikutip dari Zain Muhammad (2003, 10), yaitu :

Menurut P. J. A. Adriani menyatakan definisi pajak sebagai berikut : “Pajak
adalah iuran kepada negara yang dapat dipaksakan, yang terutang oleh wajib pajak
membayarnya menurut peraturan derngan tidak mendapat imbalan kembali yang
dapat ditunjuk secara langsung”.

Menurut Rachmat Sumitro menyatakan definisi pajak sebagai berikut

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara (peralihan kekayaan dari kas
rakyat ke sektor pemerintah berdasarkan undang-undang) dapat dipaksakan dengan
tiada mendapat jasa timbal yang langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk
membiayai pengeluaran umum.

Objek PPh badan menurut Mulyo Agung (2008,13) dalam buku Perpajakan
Indonesia, "objek PPh badan adalah semua penghasilan yang diterima atau diperoleh
oleh badan dengan prinsip WWI (World Wide Income), yang diterimanya baik dari
dalam maupun luar negeri:

Menurut Dwi Prastowo Darminto dalam bukunya Analisis laporan
keuangan” (2005:30) adalah suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka
membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa
sekarang dan masa lalu dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi
yang paling mungkin mengenai kondisi dan Kkinerja perusahaan pada masa
mendatang.

(13

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode deskriptif, yaitu suatu
metode yang menjelaskan aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk
memperoleh data primer maupun sekunder. Oleh karena itu dibutuhkan data yang
sesuai dengan masalah-masalah yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian dimana
data tersebut dapat diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar-dasar
teori yang telah dipelajari sehingga dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Biaya Sosial kaitannya Terhadap Penghasilan Kena Pajak (PKP)

1.  Pengaruh Penerapan CSR Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Untuk mengetahui sejauh apa penerapan CSR terhadap profitabilitas
perusahaan, maka digunakan rasio Return on Asset perusahaan. Return on Asset
dapat menilai apakah perusahaan telah efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam
kegiatan operasional perusahaan.

Laba Bersih|
Retum of Assets = X 100 %
Jumiah Aktiva
Nama Perusahaan Tahun Hasil ROA
2010 [ 8%
PT. Holcim Indonesia, Tbk 2011 9,7%
, 2012 11,1%
2013 6,4%




Dari data ini dapat kita lihat bahwa PT. Holcim Indonesia, Tbk' terus
melakukan upaya untuk meningkatkan efektifitas penggunaan assetnya. Di tahun
2010 PT. Holcim hanya mampu menghasilkan laba bersih 8% dari total aset yang
digunakan, namun di tahun 2011, dan 2012 tingkat ROA cenderung mengalami
kenaikan. Tetapi di tahun 2013 tingakt ROA PT. Holcim mengalami penurunan yang
cukup signifikas yang disebabkan oleh kas menganggur (idle cash) yang tinggi,
perputaran piutang yang rendah, dan terlalu banyak aset tetap yang menganggur atau
tidak digunakan secara efektif.

2.  Pemotongan Pajak Penghasilan Perusahaan dengan diterapkannya CSR

Dengan diterapkannya CSR Pemerintah telah membuat suatu peraturan
perpajakan dalam PMK-02/PMK.03/2010 pasal 2 dimana besarnya biaya promosi
dapat dikurangkan dari penghasilan bruto. Biaya promosi yang dapat dikurangkan
dari penghasilan bruto merupakan akumulasi dari jumlah :

a. Biaya periklanan di media elektronik, media cetak, dan/atau media lainnya.
b. Biaya pameran produk.

c. Biaya pengenalan produk baru; dan/atau

d. Biaya sponsorship yang berkaitan dengan promosi produk.

Pengurangan biaya promosi dari penghasilan bruto dapat mengurangi jumlah
pajak penghasilan yang harus dibayar perusahaan. Untuk dapat melihat pengaruh
penerapan CSR terhadap pajak penghasilan yang dibayarkan perusahaan digunakan
rumus :

Pajak Penghasilan Pertahun
Besaran Pajak Penghasilan = X 100%
Pendapatan Netto Pertahun
Besaran Pajak
Nama Perusahaan Tahun Penghasilan
2010 38%
0,
PT. Holcim Indonesia, Tbk 2011 44.2%
2012 38,6%
2013 40,3%

Dari data di atas yang telah diperhitungkan oleh penulis berdasarkan sumber yang
ada, bahwa besaran pajak penghasilan mengalami kenaikan dan penurunan sesuai
dengan laba yang dihasilkan perusahaan disetiap tahunnya. Besaran pajak
penghasilan ini menunjukan dan menggambarkan kondisi keuntungan atau laba pada
perusahaan PT. Holcim Indonesia diempat tahun terakhir.

Sesuai dengan PP No 93 Tahun 2010 tentang Bentuk Pengeluaran CSR
bahwa pengeluaran CSR memiliki batasan yaitu 5% dari penghasilan perusahaan.
Sehingga biaya sosial yang dikeluarkan perusahaan tidak dengan tanpa perhitungan
melainkan berkaitan erat dengan Penghasilan Kena Pajak Perusahaan yang dimana
nantinya akan menentukan berapa besar dana yang akan di alokasikan untuk dana
Sosial atau dana CSR disetiap tahunnya. Berikut penulis lampirkan Penghasilan
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Compan_y :S‘.ocial Kena Pajak Perusahaan dan dana sosial yang dikeluarkan oleh perusahaan selama
Responsibility empat tahun terakhir :
Gambar 1
Laporan Laba Rugi PT. Holcim Indonesia Tahun 2010 — 2011
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Gambar 2

Laporan Laba Rugi PT. Holcim Indonesia Tahun 2012 — 2013

PT Holcim Indonasia Thik
dan Entitas Anaknya
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN
untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2013
{Angka dalam tabel disajikan datam jutaan
Rupiah, kecuall dinyataken lain)

The orfginal contoliiated financial ststements ckided horein are in
ho indonesian language

PT Hotcim Indonsala Tbk

and its Subsidiarios

CONSOLIDATED STATEMENT OF
COMPREMENSIVE INCOME
for the Year Ended
December 31, 2013
(Amounts In tablas aro presented in militons of

Rupiah, unicss stated atherwise)

Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Desembes/
Docembor 31

Year ended
Catatan/
2013 Notes 2012
PENJUALAN. 9606262 2202129 9.011.078 SALES
BEBAN POXOK
PENJUALAN } (8.330.938) 21,2n,22,29,35 (5.725.467) COST OF SALES
LABA BRUTO 3358324 3.205.609 GROSS PROFIT
Beban usaha Oporoting axpenses
Distribusi (666.562) 2123 (560.419) Distribution
Penjualan (269.065) 223 (23.620) Sefing
Umum dan administrasi (397.063) 21,2n,24,29,35 {422.448) Gonoral and administrative
Pendapatan (beban) operasi lainnya Qther oporating incomo (axpasnses)
Rugi selisth kurs, neto (184.782) 2,29, 32 (4.778) axchange not
Gain (loss) on wite-offs and
Laba (rugi) darl penghapusan dan disposal of property, plant
penjualan asot tetap, neto 805 10 {25.031) and oquipmord, not
M (10.855)
LABA USAHA 1.043.068 2.038.457 OPERATING PRORT
Pendapatzn keuangan 9.185 s 18.247 Financo incomo
m2q,15,
Beban keuangan (521.318) 181728 (181.992) Financa costs
LABA SEBELUM MANFAAT PROFIT BEFORE
(BEBAN) PAJAK 1,338,548 18727112 TAX BENEFIT (EXPENSE)
MANFAAT (BEBAN) PAJAK 24,20 TAX BENERIT (EXPENSE)
Kini (406.893) (557.030) Current
Tangguhan, neto 2650 35109 Deforred, net
BEBAN PAJAK, NETO (384.243) {521.921) TAX EXPENSE, NET
LABA TAHUN BERJALAN 952.308 1.350.791 PROFIT FOR THE YEAR
PENDAPATAN OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME
Exchange difference
Setisih kurs darl penjabaran due o transtation of
laporan ksuangan financial statements
dalam mata uang asing 54.058 2¢5 30813 in forsign currency
JUMLAH LABA RUGI
KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 1.006.383 1.381.404 INCOME FOR THE YEAR
Laba tahun berjalan yang Profit for the yoar
dapat dlatribusiken kepada: attributablo to:
Pemilik entitas induk 682.113 1.350.250 Owners of tho parent ontly
Kepentingan nonpengendall 192 5 541 Non-controliing interost
Laba tahiun berjalan 652.305 1.350.791 Protit for the yoar
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P Sumbangan PT. Holcim Indonesia, Tbk Tahun 2010 dan 2011
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Gambar 4
Sumbangan PT. Holcim Indonesia, Tbk Tahun 2012 dan 2013
24. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 24, GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES
Tehun yang Berakhlr pada tanggal
31 Desember/
Year ended Dacenmber 34,
2013 2012
Gaji, upah dan tunjangan 226.178 246505 Salaries, wages and aflowances
Jasa tenaga ahli MU 83018 Professional fees
Sumbangan dan representasi 335318 19,595 Dongtion and
Pemeltharaan data dan sistem 29352 23484 Data mainlenance and system
Pesjalanan 0229 18126 Traveling
Sewa 8644 7.282 Rent
Perbaikan dan pemefiharaan §.956 5253 Repairs end meintenance
Biaya bank 185 115% Bank charges
Penyusutan (Catatan 10) 112 1.699 Depreciation (Note 10)
Lain-lain 35219 §6.950 Others
Jumiah 397.083 422448 Tota
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Data

di atas disajikan dari laporan keuangan tahunan PT. Holcim Indonesia, Penghasilan
Kena Pajak dari tahun 2010 sampai tahun 2013 mengalami kenaikan dan penurunan
sehingga berpengaruh kepada dana CSR yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dimana
dari data tersebut dapat kita lihat kontribusi dana CSR dari PT. Holcim dalam beban
umum dan administrasi cukup berperan penting. Jika kita simpulkan atau
diringkaskan bahan yang kita bahas mengenai penghasilan kena pajak dan dana
sosial / CSR perusahaan penulis menyajikan tabel tentang pengeluaran Biaya Sosial
kaitannya dengan Penghasilan Kena Pajak Perusahaan sebagai berikut :



Tabel 1 Company Social
Perbandingan Pengalokasian Dana CSR PT. Holcim Indonesia, Tbk Responsibility
Tahun 2010 sampai Tahun 2013
PT. Holcim Indonesia, Tbk
Keterangan 2010 | 2011 2012 | 2013 071
Laba setelah pajak 830.382 | 1.063.560 | 1.350.791 | 952.305
Dana Sosial (CSR) 11.970 23.246 19.595 33.538
alokasi dana CSR 1% 2% 1% 4%

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa PT. Holcim Indonesia, Tbk telah
melaksanakan kegiatan CSR dengan terstruktur setiap tahunnya. Pengeluaran dana
sosial / CSR sesuai dengan PP No 93 Tahun 2010 yaitu berkisar maksimal 5% dari
penghasilan perusahaan. Pada PT. Holcim dana sosial dikeluarkan berkisar 1%
sampai 4% dan dana sosial ini bersifat berkelanjutan. Sehingga selain menimbulkan
brand image yang baik bagi perusahaan PT. Holcim juga memanfaatkan kegiatan
sosial ini sebagai promosi. Maka biaya promosi perusahaan bisa lebih diminimalisir
dan mendapat manfaat yang sekaligus di kegiatan sosial / kegiatan CSR yang
dijalankan oleh perusahaan ini.

PT. Holcim Indonesia, Tbk telah melaksanakan kegiatan CSR dengan
terorganisasi seperti yang dapat kita lihat dalam laporan keuangan tahunan dan
laporan kegiatan CSR yang tersusun sesuai dengan komitmen perusahaan dan tidak
melampaui batas ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah. Biaya sosial dikatakan
sangat berkaitan dengan Penghasilan Kena Pajak karena penentuan dari Biaya Sosial
setiap tahunnya ditetapkan dari Penghasilan Perusahaan tersebut. Sehingga
penetapan biaya sosial ini harus memiliki batasan dan pengawasan yang baik. Agar
tidak disalahgunakan untuk kepentingan pemasaran terselubung atau alih-alih untuk
menurunkan biaya promosi dan mengalihkannya ke biaya sosial guna mengurangi
pengeluran atau beban perusahaan.

PT Holcim Indonesia Tbk secara kontinyu mengukur dan meningkatan
kinerja QEMS, memantau efektifitas sistem manajemen dan memajukan praktek
terbaik dalam industri. Peningkatan Mutu dan lingkungan hidup PT Holcim
Indonesia Tbk dilakukan dengan berbagai cara berikut :

1. memahami persyaratan pelanggan dan berusaha untuk memuaskan kebutuhan
mereka yang tersirat dan tersurat secara konsisten;

2. menerapkan pengendalian seluruh operasi dengan efektif untuk mencegah dan
meminimalkan pelepasan bahan pencemar ke lingkungan sekitar

3. menjaga keselamatan dan kesehatan kerja para karyawan, kontraktor, tamu
perusahaan dan lingkungan sekitar melalui penggunaan prosedur operasi yang
aman, praktek bisnis yang etis dan pencegahan pencemaran.

Peran serta perusahaan perseroan dalam penanganan fakir miskin juga dapat
memberikan pengaruh positif yang menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk
peduli kepada fakir miskin dan orang tidak mampu. Meskipun telah membayar
pajak kepada pemerintah, perusahaan tidak boleh lepas tangan terhadap
permasalahan lingkungan dan sosial di sekitar perusahaan. Di Indonesia yang masih
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langsung oleh masyarakat kelas bawah, orang miskin dan komunitas adat terpencil.
Oleh karena itu, pemberlakukan pengaturan CSR dalam Undang-Undang akan
sangat efektif sebagai salah satu cara untuk pengentasan kemiskinan.

Dana CSR bukan semata-mata hanya sumbangan yang diberikan untuk
bantuan jika terjadi musibah yang tidak diduga dan diinginkan. Namun ada baiknya
perusahaan menyisihkan sebagiian kecil labanya untuk kegiatan sosial guna
membantu kehidupan masyarakat yang ada di Indonesia dimana di negara kita angka
kemiskinan tergolong cukup tinggi. Seperti yang dijalankan oleh PT. Holcim
Indonesia, Tbk yang membantu masyarakat sekitarnya dengan pembangunan
infrastruktur sosial membuat masyarakat sekitar yakin dengan adanya pabrik yang
mengolah sumber daya alam di lingkungan mereka memberikan kebaikan dan
keuntungan bagi perusahaan sendiri dan bagi kehidupan sekitarnya.

Dari semua biaya sosial ( sumbangan dan representasi ) yang ada dalam
perusahaan tersebut, penulis tidak dapat merinci secara pasti seberapa besar biaya
yang dikeluarkan untuk donasi atau sumbangan dan seberapa besar biaya yang
dikeluarkan untuk representasi, disebabkan karena penulis mengunakan studi
literatur sehingga mengalami keterbatasan dalam mengumpulkan bukti-bukti jumlah
donasi atau sumbangan dan representasi yang ada.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan serta pemaparan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut :

1. Penetapan Biaya Sosial/CSR yang ada di perusahaan PT. Holcim Indonesia, Tbk
telah ditetapkan oleh perusahaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia. PT. Holcim Indonesia, Tbk menetapkan bahwa
anggaran untuk CSR dibatasi yakni 1 — 3% dari penghasilan setelah pajak atau
maksimal 5% seperti batasan yang diberlakukan oleh PP No 93 Tahun 2010. PT.
Holcim menerapkan kegiatan CSR dengan konsep pembangunan yang
berkelanjutan karena dengan konsep ini perusahaan akan lebih membantu
masyarakat yang ada disekitar perusahaan menjadi lebih baik.

2. Ketentuan pajak di Perusahaan PT. Holcim Indonesia, Tbk sudah sesuai dengan
Undang-undang yang berlaku di Indonesia. Walaupun Undang-undang tentang
dana CSR banyak mengalami perubahan dan penyesuaian dikarenakan biaya
CSR yang sebelumnya tidak dapat menjadi pengurang pajak kini dapat menjadi
pengurang pajak.

3. Biaya Sosial/CSR di PT. Holcim Indonesia, Tbk sangat berkaitan dengan
Penghasilan Kena pajak dikarenakan Biaya Sosial perusahaan ditentukan
berdasarkan besarnya Penghasilan Kena pajak atau penghasilan setelah
dikenakan pajak/penghasilan bersih yang didapat perusahaan pertahunnya.
Tingkat profitabilitas perusahaan yang membaik setiap tahunnya dan tingkat
biaya pemotongan pajak yang ikut meningkat dapat disimpulkan bahwa
perusahaan Holcim terus berkembang dan meningkatkan laba disetiap tahunnya.
Biaya sosial yang ada dalam perusahaan cukup berperan, dalam laporan
keuangan PT. Holcim Indonesia, Tbk terdapat biaya sosial (sumbangan) pada
biaya umum dan administrasi. Semua biaya-biaya itu dapat mengurangi
penghasilan perusahaan dan mengurangi pajak perusahaan. Tetapi setelah
dianalisis tingkat pengeluaran CSR perusahaan normal dan sesuai dengan
Undang-undang yang berlaku serta Peraturan Pemerintah yang ada.
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